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DAFTAR ISTILAH SUNDA 

No Kata Penjelasan 

1. Sesajen/sasajen/sajen Sesajen atau sajen menurut KBBI adalah makanan 

(bunga-bungaan dan sebagainya) yang disajikan 

kepada makhluk halus. Sesajen merupakan 

persembahan yang berisi berbagai macam 

makanan, minuman, buah-buahan dan 

perlengkapan lain seperti rokok, atau tembakau 

yang dipersembahkan untuk leluhur. 

2. Khodam Khodam adalah sebutan untuk jin pendamping 

manusia, secara umum khodam pendamping dapat 

diartikan sebagai makhluk halus yang berasal dari 

benda – benda pusaka, ilmu kebatinan, ataupun 

sengaja dipanggil untuk keperluan tertentu. 

3. Bahasa sunda loma bahasa pergaulan yang digunakan dalam 

lingkungan tidak resmi (bahasa sunda sehari – 

hari), bahasa sunda loma ini cenderung kasar yang 

biasa digunakan pada orang yang sudah akrab 

ataupun teman yang sebaya. 

4. Gejul Gejul dalam bahasa sunda dapat diartikan sebagai 

seseorang yang memiliki sifat atau sikap diluar 

dari kaidah atau norma yang seharusnya, seperti 

ingkar janji, berbohong dan sebagainya. 

5. Dalang bobodoran Adalah pertunjukan wayang yang menceritakan 

kisah ringan seperti kisah yang sering terjadi di 

kehidupan sehari – hari yang tujuannya hanya 

untuk menghibur saja. 

6. Dalang ngalalakon Adalah pertunjukan wayang yang didalamnya 

menceritakan kisah jaman dahulu seperti 

mahabarata, ramayana dan sebagainya yang 

tujuannya lebih kepada edukasi. 

7. Dalang ruwat Adalah pertunjukan wayang yang didalamnya 

menceritakan kisah jaman dahulu seperti 

mahabarata, ramayana dan sebagainya yang 

tujuannya lebih kepada edukasi namun ada 

beberapa ritual khusus seperti doa – doa tertentu 

yang hanya bisa dilakukan oleh dalang yang 

memiliki keahlian khusus dalam segi supranatural, 

pertunjukan wayang ini biasanya dilakukan dalam 
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acara – acara khusus seperti pergantian tahun, 

perayaan desa dan sebagai ritual dalam kegiatan 

penolak bala. 
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